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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor — faktor yang mempengaruhi produksi kerupuk mie
singkong di Desa Cikukulu Kecamatan Karangnunggal Kabupaten Tasikmalaya serta mencari faktor
yang paling dominan dalam mempengaruhi produksi kerupuk mie singkong. Metode penelitian yang
digunakan adalah survey, dengan subjek penelitian kepada perajin industri rumah tangga kerupuk mie
singkong yang berada di Desa Cikukulu Kecamatan Karangnunggal Kabupaten Tasikmalaya. Hasil
penelitian menjelaskan, bahwa secara simultan faktor modal, tenaga kerja dan bahan baku
berpengaruh signifikan terhadap produksi. Sedangkan secara parsial modal dan bahan baku
berpengaruh signifikan terhadap produksi, namun tenaga kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap
produksi. Faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi produksi kerupuk mie singkong di
kecamatan Cikulu Kabupaten Tasikmalaya adalah bahan baku.

Kata Kunci: Bahan Baku, Modal, Produksi, Tenaga Kerja

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine and analyze the factors that influence the production of
cassava noodle crackers in Cikukulu Village, Karangnunggal Subdistrict, Tasikmalaya Regency and
to find the most dominant factor in influencing the production of cassava noodle crackers. Survey
research method, with research subjects to craftsmen of the cassava noodle cracker home industry in
Cikukulu Village, Karangnunggal District, Tasikmalaya Regency with quantitative descriptive
analysis. The results of this study indicate that the factors that influence production are capital, labor
and raw materials. The results showed that simultaneously the factors that influence production,
namely capital, labor and raw materials, have a significant effect on production. While partially,
capital and raw materials have a significant effect on production, but labor has no significant effect
on production. The most dominant factor in influencing the production of cassava noodle crackers in
Cikulu sub-district, Tasikmalaya Regency is the raw material factor.

Keywords: Raw Materials, Capital, Production, Labor

PENDAHULUAN sebagaian masyarakat bergantung pada
Kabupaten Tasikmalaya merupakan salah subsektor pertanian dengan mengolah
satu wilayah dengan struktur ekonomi makanan dari hasil pertanian menjadi
masih dominan subsektor pertanian dimana suaru produk barang setengah jadi yang
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siap di olah menjadi produk makanan yang
siap di pasarkan, salah satunya kerupuk
mie singkong dengan dukungan bahan
baku dari singkong yang tersedia.

Salah satu pengolahan yang potensial
Cikukulu
Kabupaten

dikembangkan  di  Desa
Kecamatan Karangnunggal

Tasikmalaya yaitu kerupuk mie singkong.
Kerupuk mie singkong atau sering disebut
olen masyarakat kerupuk mie kuning
adalah makanan ringan yang terbuat dari
singkong atau ubi kayu, hal ini dapat kita
lihat dengan semakin banyaknya usaha
yang
kerupuk mie singkong. Apabila ditinjau

kecil menengah memproduksi
dari aspek ekonomis usaha pembuatan
kerupuk mie singkong mempunyai prospek
yang menggembirakan, karena dengan
harga yang terjangkau konsumen bisa
menikmati makanan ringan kerupuk mie
singkong.

Para perajin usaha industri rumah
tangga kerupuk mie singkong. membuka
usaha tersebut dengan tujuan untuk
memperoleh laba dan pendapatan.

Menurut

Mutiara Ayu (2010),

untuk  menjalankan  suatu  usaha
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
modal, tenaga kerja dan bahan baku.
Demikian pula dalam usaha industri
rumah tangga kerupuk mie singkong
faktor- faktor

tersebut akan
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mempengaruhi terhadap usaha produksi
kerupuk mie singkong.

Faktor tenaga kerja dan modal
merupakan faktor- faktor yang cenderung
mempengaruhi produksi kerupuk mie
singkong. Semakin besar modal maka
akan semakin besar dalam membeli
bahan baku mie sehingga hasil produksi
yang diperoleh juga akan semakin besar.

Faktor tenaga kerja berpengaruh
terhadap produksi karena apapun yang
akan sudah

dikerjakan pasti

membutuhkan tenaga kerja. Semakin
banyak tenaga kerja yang paham akan
pengolahan kerupuk mie singkong maka
akan semakin besar pula hasil produksi
yang diperoleh.

Faktor baku

kerupuk mie

bahan akan

mempengaruhi  produksi
singkong karena bahan baku merupakan
kunci utama dalam proses usaha kerupuk
mie tersebut, sehingga bahan baku yang
digunakan dapat menentukan besar atau
kecilnya hasil produksi mie. Ssemakin
baik bahan baku yang digunakan akan
lebih

memperoleh hasil produksi usaha kerupuk

banyak  kemungkinan  untuk

mie yang lebih menguntungkan dan
tentunya akan memberikan keuntungan
yang lebih besar terhadap usaha kerupuk
mie tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka
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dalam penelitian ini  menarik untuk
dilakukan penelitian mengenai Faktor-
Faktor yang berpengaruh terhadap
Produksi Kerupuk Mie Singkong pada
Industri Rumah Tangga di Desa
Cikukulu Kecamatan Karangnunggal
Kabupaten Tasikmalaya.

Berdasarkan identifikasi masaalah
tersebut di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui  faktor
modal, tenaga kerja, dan bahan baku
berpengaruh terhadap produksi kerupuk
Cikukulu

Kabupaten

mie singkong di Desa
Kecamatan Karangnunggal

Tasikmalaya secara simultan dan parsial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor — Faktor yang mempengaruhi
Produksi Kerupuk Mie Singkong

Untuk mengetahui faktor — faktor yang
mempengaruhi  produksi pada industri
rumah tangga kerupuk mie singkong di
Desa Cikukulu Kecamatan Karangnunggal
dilakukan

pengolahan dengan menggunakan analisis

Kabupaten Tasikmalaya

regresi  berganda.  Adapun  proses

perhitungan data di lakukan dengan

menggunakan program SPSS V.23.
Berdasarkan hasil uji statistik secara
simultan mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi

produksi  kerupuk mie

singkong dengan menggunakan analisis
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regresi berganda diperoleh persamaan
sebagai berikut :
Tabel 17. Persamaan Regresi

Coefficients?

Model Unstandardized
Coefficients
B Std. Error
(Constant) 4.542 213
log X1 149 .041
log X2 .001 .016
log X3 .948 .022

a. Dependent Variable: log_Y
Sumber: Data Output SPSS

Y = 4542 + 0,149X, + 0,001X, +
0,948X; + €

Interpretasi  dari  persamaan
regresi berganda tersebut adalah

1) Jika diasumsikan nilai dari variabel X,
(Modal), X, (Tenaga Kerja) dan X,
(Bahan Baku) adalah konstan atau
sama dengan nol, maka nilai variabel
Y (Produksi) adalah 4,542.

2) Variabel

koefisien regresi yaitu 0,149 yang

Modal ( X; ) mempunyai

artinya jika terjadi  peningkatan
variabel Modal (X;) sebesar Rp. 1,-
maka Produksi akan bertambah atau
meningkat 0,149 Kg, dengan catatan
bahwa variabel lain tetap atau konstan.
3) Variabel ( X, )

mempunyai koefisien regresi 0,001

Tenaga kerja
yang artinya jika terjadi peningkatan
variabel Tenaga kerja (X;) 1 orang,

maka produksi akan bertambah atau
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meningkat sebesar 0,001 Kg, dengan
catatan bahwa variabel lain tetap atau
konstan.

4) Variabel Bahan baku (X3) mempunyai
koefisien regresi 0,948 yang artinya
jika variabel

Bahan baku ( X5) Rp. 1,-, maka

produksi

terjadi  peningkatan

akan  bertambah  atau

meningkat 0,948 Kg, dengan catatan

bahwa variabel lain tetap atau konstan.

Uji

Perhitungan Uji
dilihat

Determninasi

Koefisien Determinasi.
Koefisien Determinasi
Koefesien

dapat pada Tabel

atau  “Model

Summary”
sebagai berikut:
Tabel 2. Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R

Square

Model|] R R Square

1 .998* .996 .996

a. Predictors: (Constant), log_X3,
log X2, log X1

b. Dependent Variable: log_Y
Sumber: Data Output SPSS
Pengujian  koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengukur proporsi atau
persentase kemampuan model dalam
menerangkan variabel terikat. Koefisien
determinasi berkisar antara nol sampai satu
(0 £ R? > 1). Jika R? semakin besar
(mendekati satu), maka dapat dikatakan

bahwa pengaruh variabel bebas (X) adalah
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besar terhadap variabel terikat (). Hal ini
berarti model yang digunakan semakin
kuat untuk menerangkan pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat dan
demikian sebaliknya. Berdasarkan Tabel
16 diperoleh bahwa koefisien determinasi
0,996.

menunjukan bahwa keragaman variabel

R-Squared  sebesar Hal ini

dependent  (produksi  kerupuk  mie
singkong) yang dimasukan ke dalam
model dapat diterangkan oleh variabel
independent (modal, tenaga kerja, bahan
baku) mencapai 99,6% dan sisanya 0,4%
diterangkan oleh wvariabel lain di luar
model. Dengan demikian modal, tenaga
kerja dan bahan baku merupakan suatu
unsur penting dalam  mempengaruhi
produksi.

Pengujian hipotesis secara simultan
menggunakan uji F yaitu untuk menguji
apakah terdapat pengaruh secara signifikan
modal, tenaga kerja dan bahan baku
terhadap produksi. Besarnya pengaruh
modal (X3), tenaga kerja (X;) dan bahan
baku (X3) terhadap produksi () dihitung

dengan bantuan program SPSS versi 23.0.
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Tabel 3. Uji F
ANOVA?

Model F

Sig.

Regression | 2346.382 .000°
1 Residual

Total

a. Dependent Variable: log_Y

b. Predictors: (Constant), log_X3,

log X2, log X1

Berdasarkan perhitungan SPSS, diperoleh
nilai signifikansi 0,000, dengan tingkat
signifikansi 0,000 yang berarti lebih kecil
dari tingkat a = 0,05. Dikarenakan tingkat
signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka
kaidah keputusannya modal, tenaga kerja
baku
berpengaruh signifikan terhadap produksi

dan  bahan secara  simultan
kerupuk mie singkong di Desa Cikukulu

Kecamatan Karangnunggal Kabupaten
Tasikmalaya.

Untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi kerupuk mie
singkong secara parsial yaitu digunakan uji
t parsial. Uji t parsial bertujuan untuk
mengetahui besarnya pengaruh masing-
faktor  yang

produksi yang terdiri dari modal, tenaga

masing mempengaruhi
kerja dan bahan baku secara individual

(parsial). Hasil uji dilihat pada tabel

Coefficients” sebagai berikut:
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Tabel 4. Uji t

Coefficients®

Model t Sig.
(Constant) | 21.285 .000
log_X1 3.621 .001

. log_X2 .068 947
log_X3 ]43.699 .000

a. Dependent Variable: log_Y
Sumber: Data Output SPSS

Pengaruh Modal terhadap Produksi

Kerupuk Mie Singkong di Desa
Cikukulu Kecamatan Karangnunggal

Kabupaten Tasikmalaya

Hasil perhitungan SPSS 23.0 yang tersaji
pada Tabel 20., memperlihatkan bahwa uiji
t untuk variabel modal diperoleh nilai
0,001.
probabilitas nilai signifikansi 0,001 < 0,05,

signifikansi Berdasarkan
berarti modal secara parsial berpengaruh
siginifikan terhadap produksi kerupuk mie
singkong di Desa Cikukulu Kecamatan
Karangnunggal Kabupaten Tasikmalaya.

Pengaruh  Tenaga

Kerja terhadap

Produksi Kerupuk Mie Singkong di
Desa Cikukulu Kecamatan
Karangnunggal Kabupaten
Tasikmalaya

Hasil perhitungan SPSS 23.0 yang tersaji
pada Tabel 4., memperlihatkan bahwa uji t

untuk variabel tenaga kerja diperoleh nilai
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signifikansi 0,947. Berdasarkan
probabilitas nilai signifikansi 0,947 > 0,05,
berarti tenaga kerja secara parsial tidak
berpengaruh siginifikan terhadap produksi

kerupuk mie singkong di Desa Cikukulu

Kecamatan Karangnunggal Kabupaten
Tasikmalaya.

Pengaruh Bahan Baku terhadap
Produksi Kerupuk Mie Singkong di
Desa Cikukulu Kecamatan
Karangnunggal Kabupaten
Tasikmalaya

Hasil perhitungan SPSS 23.0 yang
tersaji pada Tabel 18., memperlihatkan
bahwa uji t untuk variabel bahan baku
0,000.
Berdasarkan probabilitas nilai signifikansi
0,000 < 0,05, berarti bahan baku secara
parsial berpengaruh siginifikan terhadap

diperoleh  nilai  signifikansi

produksi kerupuk mie singkong di Desa
Cikukulu

Kabupaten Tasikmalaya.

Kecamatan  Karangnunggal

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, maka
dapat diambil kesimpulan dalam penelitian
faktor—faktor yang yang
adalah modal,
Faktor

ini  yaitu
mempengaruhi  produksi
tenaga kerja dan bahan baku.
modal, tenaga kerja dan bahan baku secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap
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produksi kerupuk mie singkong di Desa
Cikukulu

Kabupaten Tasikmalaya. Sedangkan secara

Kecamatan  Karangnunggal

parsial faktor-faktor yang berpengaruh
signifikan terhadap produksi kerupuk mie
singkong yaitu modal dan bahan Baku
Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil
penelitian,
UMKM

mengoptimalkan faktor modal dan tenaga

maka disarankan sebaiknya

dapat  meningkatkan  dan
kerja serta menjaga bahan baku agar dapat

meningkatkan produksi produksi pada
Kerupuk Mie Singkong di Desa Cikukulu
Kecamatan Karangnunggal Kabupaten
Tasikmalaya dengan cara meningkatkan
dan mengoptimalkan modal dan tenaga
kerja serta menjaga bahan baku agar dapat

meningkatkan produksi
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